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ABSTRAK 
 

Robi Sandita. 2019. Pengembangan Konten Pesan Grafis Menggunakan Wall 
Group Facebook Dalam Sistem Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Kuliah 
Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Di Universitas Negeri Padang. 

 
Pengembangan konten pesan grafis menggunakan wall group facebook dalam 

sistem pembelajaran blended learning adalah upaya memecahkan masalah 
pembelajaran di lingkungan kampus UNP pada mata pelajara Dasar-Dasar Ilmu 
Pendidikan. Berdasarkan kesenjangan yang terjadi pada pelaksanaan sistem  
blended learning dimana kurang optimalnya penggunaan sistem ini dan minimnya 
pengetahuan tentang komponen penggunaan website e-learning selain hanya 
berfungsi sebagai tempat pengumpulan tugas, sehingga tujuan dari pelaksanaan 
sistem ini dan dukungan sarana website belum berjalan sesuai dengan tujuan yang 
dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu konten pesan grafis pada 
mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan sebagai konten yang akan dipelajari pada 
wall group facebook untuk mendukung sistem pembelajaran blended laerning di 
UNP. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau yang lebih dikenal 
dengan istilah Research and Development (R&D). Model yang diadopsi dalam 
pelaksanaan penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu, Analize (Analisis), 
Desain (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), 
dan Evaluation (Evaluation). Validitas produk dilakukan oleh dua dosen ahli yaitu 
validitas materi untuk ahli materi Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan dan validitas desain 
grafis untuk ahli materi desain grafis, sedang pada uji praktikalitas peneliti 
menggunakan 32 mahasiswa disalah satu kelas Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Alat 
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara, dan lembar angket. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil angket validitas 
materi mendapatkan rata -rata skor 4,85 dengan rentang interval skor x > 4,2, maka 
dapat disimpulkan bahwa materi yang dikembangkan dinyatakan “Sangat Valid”, 

dan hasil angket validitas desain grafis mendapatkan rata-rata skor 4,33 dengan 
interval skor x > 4,2, maka dapat disimpulkan bahwa desain grafis yang digunakan 
dalam pengembangan konten ini dinyatan “Sangat Valid.” Hasil uji praktikalitas 

pada proses sistem pembelajarn blended learning menggunakan aplikasi facebook 
mendapatkan rata-rata skor 3, 98 dengan interval skor 3,4< x < 4,2, maka dapat 
disimpulkan bahwa konten grafis yang telah dikembangkan dan diimplementasikan 
dalam sistem pembelajaran menggunakan aplikasi facebook dinyakatan “Praktis”. 

 
Kata Kunci: Blended Learning, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Facebook, Wall 

Group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan di era reformasi terus melakukan berbagai pembenahan  

dalam mengatasi berbagai masalah pendidikan. Pesatnya kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi memberikan dampak positif pada dunia pendidikan 

khususnya di Negara Indonesia. Berbagai perangkat teknologi informasi 

dimanfaatkan sebagai sarana dalam memberikan kemudahan jalannya proses 

pembelajaran. Perkembangan teknologi khususnya penggunaan komputer dan 

internet memberikan banyak tawaran dan pilihan bagi dunia pendidikan dalam 

proses pembelajaran. Keunggulan dan fitur-fitur terbaru dari penggunaan 

teknologi dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Hal tersebut selaras dengan berbagai bidang di Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan yang mengadopsi berbagai bidang teknologi dalam 

dunia pendidikan. 

Seorang sarjana Teknologi Pendidikan penting mengenal berbagai 

kawasan Teknologi Pendidikan salah satu bidang kawasan yang harus dikuasai 

yaitu dibidang pengembangan. Kawasan pengembangan mencakup 

pengembangan teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi komputer, dan 

multimedia dalam Prawidaliga (2012:50). Di dalam kawasan pengembangan 

terdapat keterkaitan yang kompleks antara teknologi dan teori yang mendorong 

terhadap desain pesan maupun strategi pembelajarannya. 

Pengaruh kemajuan teknologi dalam pembelajaran berdampak pada 

pengadopsian penggunaan teknolgi informasi di dunia pendidikan. Berbagai 

1 
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data dan informasi dengan mudah dapat diakases dan dikelola tanpa mengenal 

batas ruang dan waktu. Adanya media internet dan data informasi yang 

dibutuhkan baik berupa pengetahuan, berita, dan hiburan dapat di akses dengan 

mudah bagi masyarakat. Penggunaan media internet ini akan memudahkan 

dalam berbagai aspek komunikasi dan informasi yang bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja tanpa halangan jarak dan waktu. 

Pemanfaatan penggunaan media internet dalam pembelajaran juga terus 

dilakukan pada proses pembelajaran dikelas. Kini proses pembelajaran dapat 

berlangsung melalui jarak jauh tanpa harus melakukan tatap muka dikelas. 

Menurut Alisjahbana (1966) dalam Ishak (2015:156) mengemukakan bahwa 

pendekatan pendidikan dan pelatihan nantinya akan bersifat “Saat itu juga (Just 

on time). Teknik pengajaran baru akan bersifat dua arah, kolaboratif, dan inter- 

disipliner. Romiszowki dan Mason (1996) dalam Ishak (2015:156) 

memprediksi penggunaan “Computer-based Multimedia Communication 

(MCM)” akan bersifat sinkron dan ansinkron. Berdasarkan pandangan cendikia 

tersebut masuknya pengaruh globalisasi, pendidikan masa mendatang akan 

lebih bersifat terbuka dan dua arah, beragam multidisiplin, serta terkait pada 

produktivitas kerja dan kompetitif. Adanya perkembangan teknologi 

pendidikan semakin mengadopsi penggunaan pembelajaran jarak jauh atau 

Distance Learning. Pembelajaran jarak jauh memberikan pola pembelajaran 

berbeda pada pembelajaran dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran memanfaatkan teknologi internet. Konsep ini sering juga 

diistilahkan dengan blended learning atau pembelajaran campuran antara 

online learning dengan pembelajaran tatap muka. 
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Blended Learning merupakan sebuah sistem untuk belajar mengajar, 

mewakili seluruh atau sebagian dari penerapan model pendidikan, yang 

didasarkan pada penggunaan media elektronik dan perangkat sebagai alat  

untuk meningkatkan akses kepelatihan, komunikasi dan interaksi, dan yang 

memfasilitasi penerapan cara-cara baru untuk memahami dan mengembangkan 

pembelajaran (Ishaq, 2015:89). Blended Learning merupakan kombinasi atau 

penggabungan pendekatan aspek blended e-learning yang berupa web-based 

instruction, video streaming, audio, komunikasi synchoronous dan 

asynchorounous dalam jalur blended learning dengan sistem pembelajaran 

tradisional “tatap muka” dan pemanfaatan internet. Hal ini merupakan 

kelebihan dari pembelajaran blended learning dibanding dengan pembelajaran 

konvensional, karena blended learning selaras dengan teori profesional yaitu 

teori sibernetik dimana pembelajaran dapat dikombinasikan dengan berbagai 

alat teknologi yang memudahkan proses belajar mengajar. 

Implementasi penggunaan media blended learning dalam pembelajaran 

pendidik menggunakan suatu aplikasi atau software yang mendukung jalannya 

proses pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam 

implementasi blended learning yaitu aplikasi facebook. Aplikasi facebook 

merupakan aplikasi daring yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat 

dengan layanan gratis. Menurut data Website Kominfo (2018) pengguna 

layanan media sosial mengalami peningkatan khususnya aplikasi facebook. 

Tercatat bahwa Negara Indonesia menemapati peringkat ke-empat pengguna 

facebook terbanyak. Fitur-fitur yang menarik dan gratis serta mudah dipahami 

mampu menarik masyarakat dalam menggunakan facebook sebagai alat 
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berkomunikasi dan membagi informasi. Penggunaan facebook hanya 

diisyaratkan memiliki email dan mengisi form registrasi. Berbagai fasilitas 

yang diberikan facebook seperti fitur wall, note, musik, video, dan tautan bagi 

pengguna facebook. Selain itu facebook kini menggunakan fitur live streming 

dimana dapat memberikan kemudahan bagi pengguna melakukan komunikasi 

jarak jauh bersamaan. Fasilitas yang lebih fleksibel, banyaknya fitur, dan tanpa 

biaya dalam penggunaannya menjadi salah satu daya tarik penulis dalam 

mengembangkan aplikasi facebook dalam pembelajaran dibandingkan dengan 

hanya interaksi sosial dalam pembelajaran. 

Pada penerapan pembelajaran, pendidik dapat memanfaatkan wall group 

facebook sebagai wadah pembelajaran. Pemanfaatan wall group ini sangat 

mudah, dosen hanya perlu memiliki akun facebook dan membuat group 

facebook dan menambahkan mahasiswa sebagai anggota. Group facebook ini 

bisa dijadikan sebagai tempat diskusi satu sama lain antara dosen dengan 

mahasiswa serta mahasiswa dengan mahasiswa lain di luar kelas pembelajaran. 

Penerapan ini juga menjadi salah satu pendukung dalam sistem pembelajaran e-

learning maupun blended learning. 

Universitas Negeri Padang telah menerapkan sistem e-learning. 

Penggunaan e-learning di Universitas Negeri Padang dapat dikategorikan ke 

dalam blended learning karena penggunaan fungsi supplemen dan campuran 

dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi wawancara terhadap 

beberapa dosen mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang, penerapan sistem pembelajaran  

blended learning di Universitas Negeri Padang cenderung pada pengumpulan 
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tugas bagi mahasiswa. Sistem blended learning belum sepenuhnya diterapkan 

di Universitas Negeri Padang karena sebagian dosen belum familiar dengan 

penerapan sistem blended learning. Sistem blended learning di Universitas 

Negeri Padang yang relatif kompleks dan rumit merupakan alasan penulis ingin 

memberikan jalan alternatif berupa penggunaan aplikasi facebook sebagai 

pemanfaatan sistem pembelajaran blended learning di Universitas Negeri 

Padang pada kelas mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan selama berada 

di kelas mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, pada umumnya mahasiswa 

telah terkoneksi oleh aplikasi facebook. Hal ini selaras dengan data yang 

dikeluarkan oleh pihak Kominfo dimana penggunaan facebook di Indonesia 

semakin meningkat dan paling banyak digunakan sebagai media sosial 

khususnya pada rentang usia produktif yaitu 17-30 tahun. Pemanfaatan aplikasi 

facebook di Indonesia dalam pembelajaran masih jarang digunakan khususnya 

di Universitas Negeri Padang. Pemanfaatan aplikasi facebook dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan sistem pembelajaran blended learning di 

Universitas Negeri Padang. 

Salah satu fitur penggunaan yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran menggunakan facebook yaitu fitur group facebook. Melalui wall 

group facebook ini mahasiswa dapat dengan mudah untuk berdiskusi, 

mengakses informasi materi yang berkaitan dengan pembelajaran, serta 

beberapa kuis dan pertanyaan yang harus diselesaikan oleh mahasiswa. Adanya 

group facebook tersebut dapat memberikan alternatif penggunaan website e- 

learning dalam sistem pembelajaran blended learning di Universitas Negeri 
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Padang karena kemudahan dan banyaknya fitur yang dapat digunakan pada 

aplikasi facebook. 

Sistem blended learning yang akan penulis lakukan selama penelitian 

menggunakan fungsi Supplemen. Sistem ini memberikan pola pembelajaran 

dengan membagi waktu pembelajaran konvensional atau tatap muka secara 

langsung dan pembelajaran yang memanfaatkan internet. Penggunaan aplikasi 

facebook dapat memberikan wadah bagi mahasiswa mata kuliah Dasar-Dasar 

Ilmu pendidikan dalam memanfaatkan sistem blended learning dengan mudah 

dan nyaman. Sistem blended learning berbasis aplikasi facebook juga 

memberikan variasi dari berbagai fitur sehingga dapat meningkatkan sistem 

pembelajaran blended learning di Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Konten 

Pesan Grafis Berbasis Wall Group Facebook dalam Sistem Pembelajaran 

Blended Learning Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di 

Universitas Negeri Padang.” Konten pesan grafis dikembangkan sebagai 

penunjang dalam pembelajaran menggunakan facebook sebagai konten 

pembelajaran. konten grafis dipilih penulis sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran di facebook karena karakteristik materi yang full teks atau teori 

sehingga membutuhkan konten grafis yang memberikan informasi inti  

sehingga para mahasiswa dapat meningat inti dari pembelajaran yang 

dipelajari. Penggunaaan aplikasi facebook ini diharapkan mampu memberikan 

solusi alternatif penggunaan blended learning di Universitas Negeri Padang 
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yang bersifat kompleks dan memberikan kemudahan pada dosen dan 

mahasiswa sebagai pengguna dalam pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

dapat di identifikasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Website e-learning di Universitas Negeri Padang yang kompleks sehingga 

sukar digunakan oleh sebagian dosen. 

2. Kurang optimalnya penerapan blended learning di Universitas Negeri 

Padang terutama pada pengumpulan tugas. 

3. Sebagian dosen belum familiar dengan pembelajaran menggunakan blended 

learning. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penulis 

memberikan batasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam mengatasi 

masalah yang akan dipecahkan. Peneliti membatasi masalah pada tahap 

implementasi. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur kelayakan konten 

desain pesan berbasis wall group facebook dalam sistem blended learning 

dengan melakukan prosedur validitas konten yang dikembangkan. Konten yang 

dikembangkan berupa pengantar diskusi yang didesain semenarik mungkin 

dalam setiap materi diskusi. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan pengembangan konten pesan grafis menggunakan 

wall group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning  pada 

mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Padang? 

2. Bagaimana validitas konten pesan grafis pembelajaran menggunakan wall 

group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning pada mata 

kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Padang? 

3. Bagaimana praktikalitas konten pesan pembelajaran menggunakan wall 

group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning pada mata 

kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan rancangan pengembangan konten pesan menggunakan 

wall group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning  pada 

mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Padang. 

2. Mendeskripsikan validitas konten pesan pembelajaran menggunakan wall 

group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning pada mata 

kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Padang. 

3. Mendeskripsikan praktikalitas konten pesan grafis pembelajaran 

menggunakan wall group facebook dalam sistem pembelajaran blended 
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learning pada mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas 

Negeri Padang. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

Konten Pesan dalam bentuk grafis. Konten pesan grafis yang akan dihasilkan 

dalam produk ini adalah pengantar dalam diskusi berbentuk desain grafis  

pesan teks. Konten pesan akan dibuat dengan aplikasi photoshop CS 6. Luaran 

dari produk kontennya adalah sebuah JPEG yang berisikan teks materi 

berkaitan dengan permasalahan pendidikan. 

1. Spesifikasi Materi 
 

Materi yang akan dikembangkan dipilih berdasarkan pertimbangan 

penulis bersama pembimbing berdasarkan katakteristik materi yang dapat 

dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan pendidikan saat ini. Beberapa 

materi dari setiap minggu pertemuan mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu 

Pendidikan yang dapat dikembangkan kontennya berdasarkan masalah 

pendidikan saat ini adalah, sebagai berikut: 

a. Landasan-landasan pendidikan. 
 

b. Pilar-pilar pendidikan. 
 

c. Komponen sistem pendidikan (tujuan, pendidik, peserta didik, materi, 

metode, media, dan lingkungan pendidikan). 

d. Pemikiran tentang pendidikan. 
 

e. Tokoh Pendidikan yang berpengaruh di Indonesia. 
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f. Permasalahan pokok pendidikan di Indonesia (Pemerataan, kuantitatas, 

kualitas, efisiensi, efektifitas, relevansi, serta tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

g. Upaya pembaharuan masalah pendidikan. 
 

h. Pendidikan di era teknologi informasi dan komunikasi. 
 

2. Sistem Pelaksanaan 
 

Pelaksanaan dilakukan menggunakan aplikasi facebook sebagai wadah 

dalam berdiskusi kelas. Konten yang telah dikembangkan kemudian di input 

kedalam wall group facebook kelas sesi Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan 

dengan dosen Dr. Fetri Yeni J, M.Pd. Langkah yang dilakukan dalam 

pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan diskusi dilakukan diluar jam perkuliahan setelah materi 

yang dipelajari telah selesai dilaksanakan. 

b. Waktu diskusi diberikan selama satu minggu. 
 

c. Group facebook dipegang oleh ketua kelas sebagai pengelola group dan 

dosen sebagai pengamat group. Tugas ketua kelas dalam mengelola 

group adalah: 

1) Mengupload konten yang dikembangkan oleh dosen/peneliti. 
 

2) Mengatur kelola diskusi pada satu minggu kegiatan diskusi yang 

disediakan oleh dosen dalam wall group facebook. 

3) Mendata mahasiswa yang aktif dalam kegiatan diskusi serta 

menyimpulkan hasil pembahasan diskusi. 

4) Melaporkan kegiatan diskusi pada pertemuan berikutnya didalam 

kelas. 
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G. Pentingnya Pengembangan 
 

Pentingnya pengembangan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan dari 

fenomena dilapangan. Kurang optimalnya sistem blended learning di 

Universitas Negeri Padang memberika inovasi peneliti untuk memberikan 

solusi alternatif yaitu dengan mengembangkan konten pesan  menggunakan 

fitur wall group facebook dalam pembelajaran. Penggunaan website blended 

learning yang kompleks dan rumit membuat dosen sukar dalam 

menerapkannya dalam pembelajaran sehingga penggunaan website e-learning 

di Universitas Negeri Padang tidak termanfaatkan secara optimal. 

H. Asumsi Peneliti 
 

Asumsi dalam penelitian pengembangan konten pesan berbasis fitur wall 

group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning pada mata kuliah 

dasar-dasar ilmu pendidikan adalah didasarkan pada: 

1. Penggunaan wall group facebook dapat menjadikan solusi alternatif 

penggunaan website blended learning di Universitas Negeri Padang yang 

terbilang kompleks dan rumit sedangkan aplikasi facebook lebih mudah 

dipahami pengguna dan banyaknya kelebihan fitur yang mendukung. 

2. Dosen lebih mudah dalam menerapkan penggunaan aplikasi facebook dalam 

pembelajaran blended learning. 

3. Indikator kisi-kisi mencerminkan penilaian produk secara lengkap untuk 

menyatakan valid atau tidaknya produk untuk diimplementasikan. 

I. Keterbatasan Pengembangan 
 

Karena keterbatasan waktu yang peneliti lakukan maka peneliti memiliki 

keterbatasan pengembangan sebagai berikut: 
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1. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini dibatasi dalam kategori 

materi yang mendukung penggunaan visualisasi dan keterkaitan materi 

terhadap permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini. 

2. Uji coba dilaksanakan sampai pada uji praktikalitas 
 

3. Uji coba dibatasi pada satu kelas eksperimen control di Universitas Negeri 

Padang pada kelas Mata Kuliah Dasar-dasar ilmu pendidikan. 

J. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yaitu sebagai referensi 

rujuakan terkait dengan penelitian pengembangan konten pembelajaran 

berbasis wall group facebook dalam sistem pembelajaran blended learning 

pada mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri 

Padang. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti 
 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pengalaman dalam kegiatan penelitian pengembangan untuk mencari 

solusi yang tepat dalam permasalahan bidang Teknologi Pendidikan. 

b. Bagi Mahasiswa 
 

Penggunaan  sistem  pembelajaran  blended  learning  berbasis  aplikasi 
 

facebook   bagi   mahasiswa   sehingga   memberikan   kemudahan dalam 
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pembelajaran diluar maupun didalam kelas sehingga mahasiswa lebih 

mandiri dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Bagi Dosen 
 

Dosen dapat memanfaatkan aplikasi facebook dalam sistem pembelajaran 

blended learning sehingga dapat mengarahkan mahasiswa dalam 

memperoleh pengalaman belajar melalui konten pesan yang dikemas 

secara apik yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dosen juga 

terbantu dalam pemanfaatan sistem blended learning yang di terapkan di 

Universitas Negeri Padang. 

d. Bagi Perguruan Tinggi Negeri/Universitas 
 

Bagi Universitas Negeri Padang dapat terbantu dalam masalah sistem 

blended learning yang kompleks dengan solusi alternatif penggunaan 

aplikasi facebook sebagai media dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Konten grafis yang dirancang telah selesai dikembangkan menjadi satu 

produk konten grafis dengan materi Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan  serta 

telah melewati tahap uji validitas dan praktikalitas. 

2. Hasil uji validitas materi terhadap konten grafis ini menunjukkan skor rata- 

rata 4,85 dengan kesimpulan bahwa materi yang digunakan dalam konten 

tersebut sangat valid, sedangkan hasil uji validitas desain grafis terhadap 

konten grafis menunjukkan skor rata-rata 4,33 dengan kesimpulan bahwa 

desain grafis yang dikembangkan dalam konten tersebut sangat valid. Dari 

kedua hasil validitas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konten grafis 

yang dikembangkan bisa digunakan pada tahap uji praktikalitas. 

3. Hasil uji praktikalitas dari konten grafis yang telah dikembangkan dalam 

sistem pembelajaran blended learning menggunakan aplikasi facebook 

kepada mahasiswa kelas Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan menunjukkan skor 

rata-rata 3,98 dengan interval skor 3,4 < X < 4,2 (Skor pada interval nilai 

3,4 sampai 4,2). Dapat disimpulkan berdasarkan tabel kriteria skala likert 

bahwa hasil praktikalitas tersebut masuk pada kategori praktis. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi dosen khususnya pengampu mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan 

untuk menggunakan aplikasi facebook agar memberikan kemudahan dalam 

pembelajaran karena media sosial ini familiar dan mudah digunakan. Dosen 

UNP umumnya memanfaatkan fasilitas seperti penggunaan facebook 

sebagai alternatif media pembelajaran. 

2. Bagi pihak pengelola website e-learning UNP peneliti menyarankan agar 

dapat memanfaatkan media sosial seperti facebook dengan membagi (Copy) 

link facebook yang dibuat dalam bentuk group facebook pada website 

elearning UNP sebagai alternatif media yang dapat terhubung dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan uji efektivitas dari penelitian 

pengembangan ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai tingkat 

efektivitas pengembangan konten grafis menggunakan aplikasi facebook 

dalam sistem pembelajaran blended learning. 
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